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Abstrak: Implementasi pelatihan berbasis crowdsourcing untuk usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) dengan fokus pada pengembangan keterampilan dan peningkatan kinerja 

bisnis. Melalui pendekatan partisipatif, pemangku kepentingan diundang untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi UMKM, menciptakan lingkungan 
kolaboratif yang mendukung masukan dari masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan praktis tentang penggunaan perangkat digital untuk pelaporan keuangan dan 
pemasaran, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan dan pemberdayaan di antara peserta, 

yang penting untuk keberlanjutan inisiatif UMKM. Evaluasi program dilakukan dengan 
mengumpulkan umpan balik dari peserta melalui survei dan wawancara, serta analisis metrik 

kinerja untuk menilai dampak jangka panjang pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai kompleksitas lingkungan bisnis 
modern, terutama di ranah digital. Selain itu, crowdsourcing berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan inovasi dan keterlibatan komunitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
penerimaan produk dan layanan baru. Dengan demikian, artikel ini menekankan pentingnya 

pendekatan berkelanjutan dalam pelatihan UMKM, yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan tetapi juga mendorong pertumbuhan dan keberhasilan berkelanjutan di pasar. 
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1. Pendahuluan  

Crowdsourcing adalah model kolaboratif yang memanfaatkan kecerdasan kolektif sekelompok 

besar individu, sering kali melalui platform digital, untuk menghasilkan ide, memecahkan masalah, 

atau membuat konten. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan kumpulan 

pengetahuan dan keterampilan yang beragam, yang dapat menghasilkan solusi inovatif dan hasil yang 

hemat biaya. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), crowdsourcing telah muncul 

sebagai strategi penting untuk meningkatkan kinerja bisnis dan mendorong inovasi. Dengan 

melibatkan audiens yang lebih luas, UMKM dapat mengumpulkan wawasan dan ide-ide kreatif yang 

penting untuk pengembangan produk dan adaptasi pasar, khususnya di sektor-sektor kompetitif 

seperti mode dan teknologi (Mansor et al., 2022; Nasution et al., 2024). Pentingnya crowdsourcing 
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bagi UMKM terletak pada kemampuannya untuk mendemokratisasi proses inovasi, yang 

memungkinkan bisnis ini bersaing dengan perusahaan yang lebih besar dengan mengakses sumber 

daya dan keahlian eksternal tanpa mengeluarkan biaya yang signifikan. Misalnya, crowdsourcing dapat 

memfasilitasi pengembangan produk baru dengan memungkinkan UMKM untuk meminta konsep 

desain dari beragam kontributor, sehingga memperkaya proses kreatif dan mengurangi waktu dan 

investasi finansial yang biasanya terkait dengan pengembangan produk (Nasution et al., 2024). Lebih 

jauh lagi, fleksibilitas model crowdsourcing memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan permintaan pasar dan preferensi konsumen, yang penting untuk bertahan hidup 

dalam lingkungan bisnis yang serba cepat saat ini (Mansor et al., 2022). 

Selain itu, crowdsourcing tidak hanya meningkatkan inovasi tetapi juga menumbuhkan 

keterlibatan komunitas dan loyalitas pelanggan. Dengan melibatkan pelanggan dalam proses 

penciptaan, UMKM dapat meningkatkan penerimaan produk dan layanan baru, karena konsumen 

merasa memiliki dan terhubung dengan merek (ETLİOĞLU, 2021). Pendekatan partisipatif ini tidak 

hanya mendorong pemasaran tetapi juga menghasilkan umpan balik berharga yang dapat memandu 

strategi bisnis di masa mendatang (Chhajer & Satpathy, 2022). Pada akhirnya, crowdsourcing 

merupakan peluang transformatif bagi UMKM untuk memanfaatkan kecerdasan kolektif, mengurangi 

biaya operasional, dan meningkatkan keunggulan kompetitif mereka di pasar. 

 

2. Metode  

Tahapan pelatihan crowdsourcing bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan 

metode community development dapat secara efektif disusun menjadi tiga fase utama: diskusi, 

pembelajaran teori, dan aplikasi praktis. Pada awalnya, fase diskusi berfungsi sebagai wadah bagi para 

pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan spesifik yang dihadapi oleh 

UMKM, sehingga tercipta lingkungan kolaboratif yang mendorong masukan dari anggota masyarakat. 

Pendekatan partisipatif ini sejalan dengan metode Community Based Participatory Research (CBPR), 

yang menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam proses pelatihan (Noviriani, 2024). 

Setelah diskusi, fase pembelajaran teori memperkenalkan peserta pada konsep dan kerangka 

kerja penting yang relevan dengan konteks bisnis mereka, seperti literasi keuangan dan strategi 

pemasaran digital. Fase ini penting karena membekali pemilik UMKM dengan pengetahuan yang 

diperlukan untuk menavigasi kompleksitas lingkungan bisnis modern, khususnya di ranah digital 

(Yusnanto, 2023). Efektivitas pelatihan ini dapat diukur melalui penilaian pra dan pasca pelatihan, 

yang telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan konsep-konsep ini 

oleh peserta (Noviriani, 2024). 

Tahap akhir, penerapan praktis, melibatkan pelatihan langsung di mana peserta dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam skenario dunia nyata. Ini dapat mencakup lokakarya 

tentang penggunaan perangkat digital untuk pelaporan keuangan atau pemasaran, sehingga 

meningkatkan kemampuan operasional mereka (Manalu et al., 2023). Integrasi latihan praktis tidak 

hanya memperkuat pembelajaran tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan pemberdayaan di 
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antara peserta, yang sangat penting untuk keberlanjutan inisiatif UMKM (Sompa et al., 2021). Secara 

keseluruhan, pendekatan terstruktur untuk pelatihan crowdsourcing ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan pemilik UMKM tetapi juga berkontribusi pada tujuan yang lebih luas yaitu pengembangan 

masyarakat dan ketahanan ekonomi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan Crowdsourcing 

 

Tidak sampai disitu, evaluasi sangat penting untuk menilai efektivitas program pelatihan. 

Crowdsourcing dapat digunakan untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai 

pengalaman belajar mereka dan penerapan keterampilan yang diperoleh. Umpan balik ini dapat 

dikumpulkan melalui survei, wawancara, atau kelompok fokus, yang memberikan wawasan berharga 

tentang kekuatan dan kelemahan program pelatihan (Oppong et al., 2021; Tahlil et al., 2023). Selain 

itu, proses evaluasi dapat mencakup analisis metrik kinerja, seperti pertumbuhan bisnis atau tingkat 

retensi karyawan, untuk menentukan dampak jangka panjang pelatihan terhadap UMKM. Wawasan 

yang diperoleh dari tahap evaluasi dapat menginformasikan iterasi program pelatihan di masa 

mendatang, yang menciptakan siklus perbaikan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan crowdsourcing 

untuk mengumpulkan umpan balik dan saran berkelanjutan dari peserta, program pelatihan dapat 

berkembang untuk memenuhi kebutuhan sektor UMKM yang terus berubah (Oppong et al., 2021; 

Tahlil et al., 2023). Pendekatan berulang ini tidak hanya meningkatkan relevansi dan efektivitas 

pelatihan, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan kolaborasi di antara peserta UMKM, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan berkelanjutan mereka di pasar. 
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Gambar 2. Pelatihan Crowdsourcing pada UMKM Mitra Rumah BUMN Bandar Lampung 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan crowdsourcing untuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan 

pendekatan transformatif untuk meningkatkan kemampuan bisnis dan mendorong inovasi. Model 

partisipatif ini secara aktif melibatkan para pemangku kepentingan seperti pemilik bisnis, karyawan, 

dan pakar industry dalam proses pelatihan, sehingga memungkinkan UMKM untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan khusus yang penting bagi pertumbuhan dan kemampuan beradaptasi mereka di 

pasar yang kompetitif. Literatur menunjukkan bahwa melibatkan beragam perspektif dalam desain 

pelatihan tidak hanya menyesuaikan program untuk mengatasi tantangan unik yang dihadapi oleh 

UMKM, tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan di antara para peserta, yang penting untuk 
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keberhasilan penerapan keterampilan dan strategi baru (Yusnanto, 2023). Dengan memanfaatkan 

kecerdasan kolektif para pemangku kepentingan, UMKM dapat menavigasi kompleksitas lingkungan 

operasional mereka dengan lebih baik, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja bisnis 

(Yusnanto, 2023). 

Selain itu, Crowdsourcing menghadirkan keuntungan signifikan bagi usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), khususnya dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong inovasi. 

Dengan memanfaatkan kecerdasan kolektif dari berbagai kelompok, UMKM dapat mengakses berbagai 

ide dan solusi yang lebih luas, yang dapat mengarah pada pengembangan produk dan penawaran 

layanan yang lebih baik ((Wu et al., 2019); Saady et al., 2021). Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya 

mengurangi biaya yang terkait dengan riset pasar tradisional, tetapi juga mempercepat siklus inovasi, 

yang memungkinkan UMKM untuk merespons permintaan pasar dengan cepat (Qin et al., 2016). Lebih 

jauh, crowdsourcing dapat meningkatkan kinerja UMKM dengan meningkatkan visibilitas dan 

keterlibatan mereka dengan calon pelanggan, sehingga mendorong penjualan dan loyalitas merek 

(Manalu et al., 2023). 

Dampak crowdsourcing terhadap kinerja UMKM bersifat multifaset. Studi menunjukkan bahwa 

integrasi crowdsourcing dapat menghasilkan output berkualitas lebih tinggi karena sifat kompetitif dari 

tugas crowdsourced, di mana banyak kontributor berusaha memberikan solusi terbaik (Lee et al., 

2018). Kompetisi ini dapat memotivasi kontributor berkemampuan tinggi untuk mengerahkan upaya 

lebih besar, sehingga menghasilkan hasil yang lebih unggul bagi UMKM (Lee et al., 2018). Selain itu, 

crowdsourcing dapat memfasilitasi berbagi pengetahuan dan pembelajaran dalam organisasi, yang 

berkontribusi pada budaya perbaikan berkelanjutan dan kemampuan beradaptasi (Devece et al., 

2019). Namun, UMKM harus menyadari potensi risiko yang terkait dengan crowdsourcing, seperti 

kemungkinan perilaku jahat dari peserta, yang dapat merusak integritas kontribusi yang diterima 

(Gadiraju et al., 2015). 

Untuk memanfaatkan manfaat crowdsourcing secara efektif, UMKM harus mengadopsi 

pendekatan strategis yang mencakup definisi tugas yang jelas, struktur insentif yang sesuai, dan 

mekanisme kontrol kualitas yang kuat (Daniel et al., 2018). Menetapkan kerangka kerja yang 

terdefinisi dengan baik untuk penugasan tugas dan keterlibatan peserta sangat penting untuk 

memaksimalkan utilitas yang diperoleh dari upaya crowdsourcing (Ul Hassan & Curry, 2016). Selain 

itu, UMKM harus terlibat secara aktif dengan khalayak mereka dengan memberikan umpan balik dan 

menumbuhkan rasa kebersamaan di antara para kontributor, yang dapat meningkatkan tingkat 

partisipasi dan kualitas kontribusi secara keseluruhan (Song et al., 2020). Dengan menerapkan praktik-

praktik ini secara strategis, UMKM tidak hanya dapat meningkatkan kinerja operasional mereka tetapi 

juga mengembangkan model inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 

4. Kesimpulan  

Dalam kesimpulan, penerapan crowdsourcing dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) telah terbukti menjadi strategi yang transformatif dan inovatif. Dengan memanfaatkan 
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kecerdasan kolektif dari berbagai pemangku kepentingan, UMKM dapat meningkatkan efektivitas 

program pelatihan dan adaptasi terhadap kebutuhan pasar yang dinamis. Penelitian menunjukkan 

bahwa umpan balik berkelanjutan, yang diperoleh melalui mekanisme seperti survei dan kelompok 

fokus, tidak hanya meningkatkan pengalaman pelatihan tetapi juga menumbuhkan komunitas 

kolaboratif di antara peserta, yang penting untuk keberhasilan jangka panjang mereka. 

Lebih jauh lagi, keterlibatan pelanggan dalam proses penciptaan produk dan layanan melalui 

crowdsourcing dapat meningkatkan penerimaan pasar, karena konsumen merasa memiliki dan 

terhubung dengan merek. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif tidak hanya mendorong 

inovasi tetapi juga menghasilkan umpan balik berharga yang dapat memandu strategi bisnis di masa 

depan. Dengan demikian, kemampuan untuk beradaptasi dan menyesuaikan konten pelatihan secara 

dinamis sangat penting dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat, di mana UMKM harus 

terus berinovasi untuk tetap kompetitif. 

Secara keseluruhan, crowdsourcing tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengurangi biaya 

operasional, tetapi juga sebagai pendorong utama dalam meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM 

di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, integrasi crowdsourcing dalam strategi bisnis UMKM 

harus dipertimbangkan sebagai langkah penting untuk mencapai keberhasilan dan keberlanjutan 

jangka panjang. 
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